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1

ugas 
seorang 

guru 
m

atem
atika 

adalah 
m

em
bantu 

sisw
anya 

untuk 
m

endapatkan: 
(1) 

pengetahuan 
m

atem
atika 

yang 
m

eliputi 
konsep, 

keterkaitan antar konsep, dan algoritm
a; (2) kem

am
puan bernalar; (3)

kem
am

puan 
m

em
ecahkan 

m
asalah; 

(4) 
kem

am
puan 

m
engkom

unikasikan 
gagasan dan ide; serta (5) sikap m

enghargai kegunaan m
atem

atika dalam
 

kehidupan. 
S

ecara 
um

um
, 

tugas 
utam

a 
seorang 

guru 
m

atem
atika 

adalah 
m

em
bim

bing 
sisw

anya 
tentang 

bagaim
ana 

belajar 
yang 

sesungguhnya 
(learning how

 to learn) dan bagaim
ana m

em
ecahkan setiap m

asalah yang 
m

enghadang dirinya (learning how
 to solve problem

s) sehingga bim
bingan 

tersebut dapat digunakan dan dim
anfaatkan di m

asa depan m
ereka. K

arena itu, 
tujuan jangka panjang pem

belajaran adalah untuk m
eningkatkan kom

petensi 
para sisw

a agar ketika m
ereka sudah m

eninggalkan bangku sekolah, m
ereka 

akan m
am

pu m
engem

bangkan diri m
ereka sendiri dan m

am
pu m

em
ecahkan 

m
asalah yang m

uncul. 

S
ebagian besar orang m

em
aham

i psikologi sebagai ilm
u yang m

em
bahas 

tentang 
bagaim

ana 
seseorang 

belajar, 
tentang 

bagaim
ana 

orang 
tersebut 

m
elakukan atau m

elaksanakan suatu tugas, dan tentang bagaim
ana ia bisa 

berkem
bang. 

S
eorang 

guru 
m

atem
atika 

dapat 
saja 

m
engem

bangkan 
pengetahuan 

tentang 
hal-hal 

yang 
dibahas 

psikologi 
berdasar 

pada 
pengalam

an m
engajarnya. N

am
un hal itu akan m

em
erlukan w

aktu yang lam
a. 

P
ara guru dapat saja m

em
pelajari pendapat para pakar psikologi. M

engingat 
begitu 

pentingnya 
pengetahuan 

tentang 
psikologi 

pem
belajaran 

ini, 
m

aka 
salah 

satu 
paket 

yang 
disusun 

pada 
K

egiatan 
P

enulisan 
P

aket 
F

asilitasi 
P

em
berdayaan M

G
M

P
 M

atem
atika S

M
A

 adalah: ‘P
sikologi P

em
belajaran 

T

BA
B IP

E
N

D
A

H
U

LU
A

N

A
.

L
ata

r B
elakan

g
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M
atem

atika’. D
engan bahan ini, diharapkan para guru m

atem
atika S

M
A

 yang 
m

engikuti 
kegiatan 

di 
M

G
M

P
 

M
atem

atika 
S

M
A

 
akan 

terbantu 
dalam

 
m

elaksanakan proses pem
belajaran di kelasnya. 

P
aket 

ini 
m

em
bahas 

beberapa 
teori-teori 

pem
belajaran 

m
atem

atika 
untuk 

m
em

bantu para guru m
atem

atika S
M

A
 dalam

 rangka m
endukung tercapainya 

tujuan pem
belajaran m

atem
atika seperti yang dituntut P

erm
endiknas N

om
or 

22 T
ahun 2006. 

P
aket ini m

em
bahas tentang psikologi pem

belajaran m
atem

atika yang berkait 
dengan: psikologi tingkah laku (behaviourism

), teori pem
aham

an relasional 
(relational 

understanding) 
dan 

pem
aham

an 
instrum

ental 
(instrum

ental 
understanding) dari S

kem
p, psikologi perkem

bangan kognitif dari P
iaget, 

psikologi 
sosial 

dari 
V

ygotsky, 
teori 

presentasi 
B

runer 
yang 

terdiri 
atas 

enaktif, ikonik, dan sim
bolik; serta teori belajar berm

akna dari A
usubel

S
etiap bagian paket ini dim

ulai dengan teori-teori belajar yang dianggap 
penting bagi para guru m

atem
atika, selanjutnya diikuti dengan m

em
bahas 

contoh-contoh praktis yang dapat langsung dicobakan para guru di lapangan. 
U

ntuk lebih m
em

antapkan, paket ini dilengkapi dengan tugas untuk bahan 
diskusi para peserta M

G
M

P
. S

elanjutnya, para guru m
atem

atika diharapkan 
dapat m

engem
bangkan sendiri contoh-contoh konkret yang pernah dilakukan 

ataupun yang akan dilakukan berdasar teori-teori yang ada, sehingga ada dasar 
pijakan 

yang 
kuat 

berkait 
dengan 

 
praktek 

pem
belajaran 

di 
kelas. 

P
ada 

akhirnya, jika para pem
akai paket ini m

engalam
i kesulitan atau m

em
iliki saran 

ataupun kritik yang m
em

bangan, sudilah kiranya m
enghubungi penulisnya, 

F
adjar S

hadiq, M
.A

pp.S
c (dengan alam

at: P
P

P
P

T
K

 M
atem

atika Y
ogyakarta, 

K
otak P

os 31 Y
K

B
S

, Y
ogyakarta 55281 atau em

ail: fadjar_p3g@
yahoo.com

 
m

aupun 
w

ebsite 
(blog): 

w
w

w
.fadjarp3g.w

ordpress.com
. 

S
ebelum

nya 
disam

paikan terim
a kasih.

D
.

C
ara P

em
an

faatan
 P

aket

C
.

R
u

an
g

 L
in

g
ku

p
 P

en
u

lisan

B
.

T
u

ju
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 P
en

u
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em
aham

i teori belajar dari para pakar psikologi sangatlah penting untuk 
keberhasilan 

proses 
pem

belajaran 
m

atem
atika 

di 
kelas. 

D
engan 

m
em

aham
i 

teori 
belajar 

yang 
ada, 

para 
guru 

 
diharapkan 

dapat 
m

erancang proses pem
belajaran di kelasnya 

dengan 
lebih baik 

karena 
sudah 

m
endasarkan pada teori-teori belajar (learning theory) sebagai acuannya. Y

ang 
perlu diperhatikan guru m

atem
atika S

M
A

, setiap teori m
em

iliki keunggulan dan 
kelem

ahan 
sendiri-sendiri. 

N
am

un 
yang 

paling 
penting 

adalah 
para 

guru 
hendaknya dapat m

enggunakan dengan tepat keunggulan setiap teori tersebut dan 
m

em
inim

alkan kelem
ahan yang m

ungkin akan tim
bul. 

T
erdapat dua m

acam
 teori belajar yang dikenal, yaitu teori belajar dari penganut 

psikologi 
tingkah 

laku 
(behaviourism

) 
dan 

dari 
penganut 

psikologi 
kognitif 

(cognitive science). B
ab II ini akan m

em
bahas tentang P

sikologi T
ingkah L

aku. 
S

etelah m
em

bahas B
ab II ini para guru diharapkan dapat:

1.
M

enjelaskan pentingnya m
em

beri latihan dan P
R

 kepada para sisw
anya.

2.
M

em
beri contoh F

akta, K
onsep, P

rinsip, dan Skill. 
3.

M
em

buat satu cotoh hirarki belajar dari suatu topik m
atem

atika tertentu. 
4.

M
em

beri contoh kesulitan pem
belajaran m

atem
atika S

M
A

 yang penyebabnya 
berkait dengan sifat kehirarkisan m

ateri m
atem

atika.
5.

M
enyebutkan beberapa im

plikasi dari teori para penganut psikologi tingkah 
laku terhadap pem

belajaran m
atem

atika.

M

BA
B II

P
S

IK
O

LO
G

I T
IN

G
K

A
H

 LA
K

U
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P
ernahkan 

B
apak 

dan 
Ibu 

m
enyaksikan 

sirkus 
di 

T
elevisi? 

B
agaim

ana 
m

enurut B
apak dan Ibu cara m

engajari binatang-binatang yang ada sehingga 
m

ereka dapat m
elakukan tugasnya dengan baik? B

eberapa pertanyaan yang 
lebih spesifik yang dapat diajukan adalah:

1.
M

engapa para pelatih binatang tersebut ada yang m
em

baw
a cem

eti?
2.

M
engapa binatang tersebut diberi sesuatu jika ia dapat m

enyelesaikan 
tugasnya?

3.
D

apatkah 
keteram

pilan 
yang 

sudah 
dikuasai 

binatang 
tersebut 

dikem
bangkan binatang tersebut untuk kegiatan lainnya?

P
ara penganut psikologi tingkah laku m

em
andang belajar sebagai hasil dari 

pem
bentukan hubungan antara rangsangan dari luar (stim

ulus) dan balasan 
dari sisw

a (response) yang dapat diam
ati. M

ereka berpendapat bahw
a sem

akin 
sering hubungan antara rangsangan dan balasan terjadi, m

aka akan sem
akin 

kuatlah 
hubungan 

keduanya 
(law

 
of 

exercise). 
D

i 
sam

ping 
itu, 

m
enurut 

m
ereka, 

kuat 
tidaknya 

hubungan 
ditentukan 

oleh 
kepuasan 

m
aupun 

ketidakpuasan yang m
enyertainya (law

 of effect). Itulah sebabnya, dua kata 
kunci 

para 
penganutnya 

adalah 
‘latihan’ 

dan 
‘ganjaran’ 

atau 
‘penguatan’ 

dalam
 

proses 
pem

belajaran. 
T

eori 
belajar 

yang 
dikem

ukakan 
penganut 

psikologi 
tingkah 

laku 
ini 

cocok 
digunakan 

untuk 
m

engem
bangkan 

kem
am

puan 
sisw

a 
yang 

berhubungan 
dengan 

pencapaian 
hasil 

belajar 
(pengetahuan) 

m
atem

atika 
seperti 

fakta, 
konsep, 

prinsip, 
dan 

skill 
atau 

keteram
pilan 

yang 
telah 

digagas 
R

obert 
M

. 
G

agne 
sebagai 

objek-objek 
langsung m

atem
atika. G

agne sendiri dinyatakan oleh O
rton(1987:38) sebagai 

neobehaviourist. 

A
hli belajar (learning theorist) G

agne telah m
em

bagi objek-objek m
atem

atika 
m

enjadi objek langsung dan objek-objek tak langsung. O
bjek langsungnya 

adalah fakta, konsep, prinsip, dan keteram
pilan (F

K
P

K
). S

edangkan objek tak 
langsungnya adalah berpikir logis, kem

am
puan m

em
ecahkan m

asalah, sikap 
positif terhadap m

atem
atika, ketekunan, ketelitian, dan lain-lain. Jadi, objek 

tak langsung adalah kem
am

puan yang secara tak langsung akan dipelajari 
sisw

a ketika m
ereka m

em
pelajari objek langsung m

atem
atika. 

B
.

F
akta, K

o
n

sep
, P

rin
sip

  d
an

 K
etram

p
ilan

 M
atem

atika

A
.

T
eo

ri P
siko

lo
g

i T
in

g
kah

 L
aku
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D
ari diagram

 di atas jelaslah bahw
a tidak m

ungkin seorang sisw
a S

M
P

 dan S
M

A
 

dapat m
em

faktorkan jika ia tidak m
enguasai penjum

lahan dua bilangan bulat. 
Im

plikasi 
selanjutnya, 

jika 
m

enem
ui 

sisw
a 

yang 
m

engalam
i 

kesulitan 
atau 

m
elakukan kesalahan, cobalah untuk berpikir jernih dengan m

enggunakan teori 
tentang hirarki belajar ini sebagai salah satu acuannya. S

ekali lagi seorang sisw
a 

tidak akan dapat m
em

pelajari atau m
enyelesaikan tugas tertentu jika m

ereka tidak 
m

em
iliki pengetahuan prasyaratnya. K

arena itu, untuk m
em

udahkan para sisw
a 

selam
a 

proses 
pem

belajaran 
di 

kelas, 
proses 

tersebut 
harus 

dim
ulai 

dengan 
m

em
beri kem

udahan bagi para sisw
a dengan m

engecek, m
engingatkan kem

bali, 
dan m

em
perbaiki pengetahuan-pengetahuan prasyaratnya.

M
em

faktorkan B
entuk x

2 +
 C

x +
 D

M
enentukan D

ua B
ilangan B

ulat Y
ang 

Jum
lah dan H

asil K
alinya T

ertentu
M

enjabarkan B
entuk

S
eperti (X

 +
 A

) (X
 +

 B
)

M
enentukan F

aktor-F
aktor

S
uatu B

ilangan B
ulat

M
enentukan H

asil K
ali D

ua 
B

ilangan B
ulat

M
enentukan Jum

lah D
ua 

B
ilangan B

ulat
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1.
Jelaskan, 

m
engapa 

guru 
m

atem
atika 

harus 
m

em
beri 

latihan 
dan 

P
R

 
kepada para sisw

anya?
2.

B
erilah contoh fakta, konsep, prinsip, dan skill yang berbeda dengan 

contoh yang ada. B
ilam

ana seseorang disebut telah m
enguasai fakta, 

konsep, prinsip, dan skill yang A
nda contohkan?

3.
B

uatlah satu contoh hirarki belajar dari suatu topik m
atem

atika tertentu! 
4.

B
erdasar 

pada 
pengalam

an 
sebagai 

guru, 
beri 

contoh 
kesulitan 

pem
belajaran m

atem
atika S

M
A

 yang penyebabnya berkait dengan sifat 
kehirarkisan m

ateri m
atem

atika!
5.

S
ebutkan beberapa im

plikasi dari teori para penganut psikologi tingkah 
laku terhadap pem

belajaran m
atem

atika!
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da 
tulisan 

m
enarik 

yang 
dikem

ukakan 
B

ell 
(1978:97) 

berikut 
ini: 

“U
nderstanding of theories about how

 people learn and the ability to 
apply these theories in teaching m

athem
atics are im

portant prerequisites 
for 

effective 
m

athem
atics 

teaching.” 
A

pa 
yang 

dikem
ukakan 

B
ell 

di 
atas 

m
enunjukkan kepada para guru m

atem
atika bahw

a pem
aham

an teori-teori tentang 
bagaim

ana para sisw
a belajar dan bagaim

ana m
engaplikasikan teori tersebut di 

kelas m
asing-m

asing m
erupakan prasyarat terw

ujudnya pem
belajaran m

atem
atika 

yang efektif. S
alah seorang di antara pakar psikologi yang m

enulis psikologi yang 
berkait 

langsung 
dengan 

m
atem

atika 
adalah 

S
kem

p. 
Ia 

m
em

bedakan 
antara 

pem
aham

an relasional dan pem
aham

an instrum
ental. T

eori ini sangat penting bagi 
para guru m

atem
atika. S

etelah m
em

bahas B
ab III ini, para guru diharapkan dapat:

1.
M

em
beri contoh pem

belajaran yang m
engacu pada pem

aham
an instrum

ental 
dan pem

belajaran yang m
engacu pada pem

aham
an relasional.

2.
M

enjelaskan 
perbedaan 

antara 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an 
instrum

ental.
3.

M
enjelaskan 

kelebihan 
dan 

kekurangan 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an instrum
ental.

4.
M

enjelaskan 
m

engapa 
guru 

harus 
m

em
bantu 

sisw
anya 

agar 
m

em
iliki 

pem
aham

an relasional.

A

T
E

O
R

I P
E

M
A

H
A

M
A

N
 S

K
E

M
P

BA
B III












